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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mengetahui arah kiblat merupakan hal yang wajilgi beetiap umat
Islam, sebab dalam menjalankan ibadah salat haengmadap kiblat. Kiblat
adalah arah menuju Ka'baBaitullah) melalui jalur paling terdekat, dan
menjadi keharusan bagi setiap orang muslim untukgm&dap ke arah
tersebut pada saat melaksanakan ibadah salat,ndipma berada di belahan
dunia ini!

Kiblat menurut bahasa berarti “arah” yang terdagalam Al-Quran,

yaitu pada surat al-Bagarah (2:142) yang berbunyi:
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Artinya: “Orang-orang yang kurang akalnya di antaxanusia akan berkata:
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) diatatnya (Bait
al-Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepsd?"
Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barata Dnemberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jgkamy lurus.”
(142)

! Slamet Hambali,limu Falak 1 (Penentuan Awal Waktu Salat dan Ardbla€ Seluruh
Dunia), Semarang: Program PascaSarjana IAIN Walisongo 2ema011, hal 167.

2 Departemen Agama Republik Indonestd;Quran dan Terjemahannya&Semarang:
Kumudasmoro Grafindo, 1994, hal 36.



Masalah kiblat tiada lain adalah masalah arah, iyakah Ka’bah di
Mekah. Arah Ka'bah ini dapat ditentukan dari settdfx atau tempat di
permukaan Bumi dengan melakukan penghitungan dagugerar®

Ditilik dari lintasan sejarah, cara penentuarhaialat di Indonesia dari
masa ke masa mengalami perkembangan sesuai dead@mpangan ilmu
pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat Islanoh&sia itu sendiri. Dapat
dilihat dari alat-alat yang dipergunakan untuk méagnya, sepertbencet
ataumigyasatau tongkatstiwa’,’ rubu’ al-mujayyal’ kompas,theodolite’
dan lain-lain. Selain itu, perhitungan yang dip@@kan juga mengalami
perkembangan, baik mengenai data koordinat matiptemsilmu ukurnya.

Pada masa sekarang ini, dibutuhkan sebuah metug tgpat dalam
penentuan arah kiblat yang benar-benar ilmiah dgmatdu dengan kaidah

syar'i. Penggunaan pemikiran yang matematis tkori probabilitas

® Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktik{ogyakarta: Buana Pustaka,
2004, hal 47.

“ Bencet adalah alat sederhana yang terbuat daeirsatau semacamnya yang diletakkan
di tempat terbuka agar mendapat sinar Mataharit Al berguna untuk mengetahui waktu
Matahari hakiki, tanggal syamsiyah serta untuk regmgui pranotomongso. Lihat Muhyiddin
Khazin,Kamus lImu FalakyYogyakarta: Buana Pustaka, 2005, hal 12.

® Waktu istiwa’ atauvaktu hakikiatauwaktu syamsadalah waktu yang didasarkan pada
peredaran (semu) Matahari yang sebenarnya. Ketdtari berkulminasi jam 12 siang di tempat
itu, sehari semalam belum tentu 24 jam adakalagtyia dan adakalanya kurang. Waktu istiwa’ ini
dalam astronomi disebut deng&olar Time Sedangkan Tongkat Istiwa sendiri adalah tongkat
yang diletakkan ditempat terbuka agar mendapatr sMatahari. Alat ini berguna untuk
mengetahui waktu Matahari hakiki, seperti utaratsdjihat Muhyiddin Khazin|bid, hal 90.

® Rubu’ atau rubu’ al-mujayyab yang dikenal pula geemKwadrant adalah suatu alat
hitung yang berbentuk seperempat lingkaran untééngan geneometris. Rubu’ ini biasanya
terbuat dari kayu atau semacamnya yang salah saitanya dibuat garis-garis skala sedemikian
rupa. Alat ini sangat berguna untuk memproyeksigaredaran benda-benda langit pada bidang
vertikal. Lihat Muhyiddin Khazinlbid, hal 69.

" Theodholit adalah peralatan yang digunakan untekgukur sudut kedudukan benda
langit dalam tata koordinat horizontal, yakni tinggn azimut. Lihat Muhyiddin Khazitbid, hal.
83.

8 Ahmad IzzuddinFigh Hisab Rukyahjakarta: Erlangga, 2007, hal 40.



yang terdukung oleh data serta teguh berpegangadekaydah syar'i perlu
tetap dikembangkan dalam kegiatan penentuan dtzh &i Indonesia.

Dalam skripsi ini penulis akan membahas tentamgijpegan arah kiblat
menggunakan alat bantu tabel logaritma yang tetddpdam kitab Al-
Khulashah fi al-Awqgat al-Syar’iyyah bi al-Lugharitygah. Kitab ini sampai
sekarang menjadi pedoman pengarangnya, MuhammanhddtiuJazry saat
mengajar ilmu falak di pondok pesantren LangitamaiuJawa Timur dan
pondok pesantrellambaus SholihiGresik Jawa Timur.

Bahasa penulisan yang digunakan dalam kitab terselalahfont Arab,
dengan pembacaan berbahasa Indonesia. Bentuk ggmakperti ini sedikit
merepotkan pembaca, apalagi bagi pembaca kitala tagnya pembimbing,
karena tulisan itu tidak berharokat.

Jalan yang ditempuh dalam menghitung arah kib&and kitab Al-
Khulashah fi al-Awgat al-Syariyyah bi al-Lugharitygah juga cukup
panjang dan memerlukan kecermatan. Dalam hisab kélpédtnya itu harus
mencari data-data yang beluamiliar di masyarakat umum. Istilah-istilah
itulah yang merupakan alur pengerjaan perhitungah &iblat dalam kitab
ini. Istilah-istilah yang harus dicari terlebih déin, yang merupakan data-data
untuk pengerjaan hisab arah kiblat yalitwl (data bujur) tempat yang akan
dihitung arah kiblatnyaBu’'d al-Quthr, Asal al-Mutlak Asal al-Mu’addal,

Irtifa’ al-Simt, Hishah al-Simt, Ta'dil al-SimtanSimt al—QibIah?

® Muhammad Khumaidi JazryAl-Khulashah fi al-Awgat al-Syariyyah bi al-
Lugharitmiyyah Gresik: Maktabah Mawar, 1995, hal 40-42.



Dalam perhitungan arah kiblat tersebut, tidakefab dari sisi-sisi
astronomi yaitu dengan berujuk pada détgang tempei‘l0 dan bujur
tempat:’ Meskipun berujuk pada matematik-astronomi, tetapam hisab
arah kiblat tersebut masih menggunakan komsekhalafah(perbedaan) dan
muwafaqgah(persamaan). Mukhalafah yaitu apabila salah satia g¢ang
diambil terdapat perbedaan negatif dan post#fdangkan muwafagah yaitu
apabila data-data yang diambil terdapat kesamaagafifi damegatif, positif
dan positif). Misalkan dalam perhitungan lintangnpat yang akan dicari
arah kiblatnya yaitu dengan rumus Mukhalafah £ 90intang tempat dan
Muwafagah = 99 + lintang tempat’

Menurut penulis, konsep tersebut seakan membikgungketika
melakukan perhitungan. Apalagi dalam kitab tersebhensyaratkan untuk
memakai tabel logaritma lima desimal. Sementargaemenggunakan alat
bantu kalkulatoscientific pecahan desimalnya melebihi lima angka.

Di samping itu, alat bantu perhitungan yang bidigainakan selama ini
sepertirubu’ mujayyabdaftar logaritma dan kalkulatscientific Dari semua

alat tersebut memiliki kelebihan dan kekuranganingasiasing.

9 Lintang Tempat ataArdlul Balad adalah jarak sepanjang meridian Bumi diukur dari
equator Bumi Katulistiwg) sampai suatu tempat yang bersangkutan. Harga@iniempat adalah
0° s/d 90°. Lintang tempat bagi tempat-tempat tiHan Bumi utara bertanda positif (+) dan bagi
tempat-tempat di belahan Bumi selatan bertandatifigga Dalam astronomi disebutatitude
yang biasanya digunakan lamban¢Phi). Lihat Muhyiddin Khazinpp. cit,hal. 4-5

1 Bujur Tempat atau dalam bahasa arab ad@faliul Balad yaitu jarak sudut yang
diukur sejajar dengan equator Bumi yang dihitung garis bujur yang melewati kota Greenwich
sampai garis bujur yang melewati suatu tempatrirteDalam astronomi dikenal dengan nama
Longitude biasa digunakan lambarg(Lamdg. Harga Thulul Balad adalah 0° s/d 180°. Bagi
tempat-tempat yang berada di sebelah barat Grebrdisebut “Bujur Barat” dan bagi tempat-
tempat yang berada di timur Greenwich disebut “Bdjumur”. Lihat Muhyiddin Khazin,lbid,
hal. 84.

12 |bid.



Proses perhitungan arah kiblat dengan alat baaital togaritma bisa
dikatakan masih tergolong manual. Dengan demikiarang yang
mempelajari ilmu falak dengan alat bantu terselekt terjebak dalam
perhitungan instan. Hal inilah yang mendasari peamgmya untuk tetap
mempertahankan penggunaan alat bantu tabel logaritm

Namun dalam masalah akurasi hasil perhitungambdilketahui apakah
sudah akurat atau belum. Oleh karena itu, penetimrik untuk mengkaji
kitab ini dengan judul: “Studi Analisis Hisab Aratiblat Dalam KitabAl-
Khulashah fi al-Awqat al-Syar’iyyah bi al-Lugharitygah.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian pendahuluan, maka dapanhdkakan disini
pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas dalamelipan
berikutnya. Adapun permasalahan yang akan dibaladehesebagai berikut:

1. Bagaimana hisab arah kiblat Muhammad Khumaidi Jaatam kitab
Al-Khulashah fi al-Awqat al-Syar’iyyah bi al-Lughtmiyyat?

2. Bagaimana keakurasian hisab arah kiblat Muhammaagmaidi Jazry
dalam kitab Al-Khulashah fi al-Awgat al-Syariyyah bi al-
Lugharitmiyyal?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisanefigan ini adalah

sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui hisab arah kiblat Muhammad Khumiadry dalam
kitab Al-Khulashah fi al-Awqgat al-Syar’iyyah bi al-Lugtitniyyah.

2. Untuk mengetahui keakurasian hisab arah kiblat Muhad Khumaidi
Jazry dalam kitabAl-Khulashah fi al-Awqat al-Syar’iyyah bi al-
Lugharitmiyyabh.

D. Telaah Pustaka

Tahapan ini adalah tahapaprevious finding terhadap beberapa
penelitian. Dengan mengambil langkah ini pada dgsalfjuga bertujuan
sebagai jalan pemecahan permasalahan penelitidaahTegustaka juga
dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang h@sur@embahasan
dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan pgsteliti sebelumnya,
sehingga dengan upaya ini tidak terjadi pengularygag tidak perlu.

Adapun beberapa penelitian yang relevan denganlip@meyang akan
penulis lakukan antara lain:

1. SkripsiRizal Mubit (2012) S. 1 Fakultas Syari’ah IAIN Wsdngo yang
berjudul “Analisis Penentuan Waktu Salat Dalam Kits-Khulashah fi
al-Awgat al-Syar’iyyah bi al-Lugharitmiyyah karya alya KH.
Muhammad Khumaidi Jazry® Dalam skripsi tersebut menjelaskan
mengenai penentuan metode waktu salat yang digond&am kitab
tersebut.

2. Skripsi Sri Hidayati (2011) S.1 Fakultas Syari’&iN Walisongo yang

berjudul “Studi Analisis Hisab Arah Kiblat Dalam tib Syawariq al-

13 Rizal Mubit, “Analisis Penentuan Waktu Salat dalitab Al-Khulashah fi al-Awgat
al-Syar’iyyah bi al-Lugharitmiyyah karya Karya KHVMuhammad Khumaidi Jazry”skripsi
Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2012.



Anwar”.* Secara garis besar skripsi tersebut menguraikaargmetode
hisab arah kiblat yang digunakan dalam kitab tersdbengan ditemukan
model perhitungan dan mekanisme hisab arah kildag ytidak begitu
berbeda dengan metode-metode yang terdapat dalaku-bloku
kontemporer yaitu sama-sama menggunakan rumgsherical
trigonometri.

3. Skripsi Encep Abdul Rojak (20115.1 Fakultas Syari'ah IAIN
Walisongo yang berjudul “Hisab Arah Kiblat Menggiaa Rubu’
Mujayyab (Studi Pemikiran Muh. Maksum Bin Ali Dalakitab Al-
Durus al-Falakiyah)'? yang menguraikan penggunaan alat bakmbu’
Mujayyab dalam perhitungan arah kiblat serta signifikar®Bubu’
Mujayyabdalam kitabAl-Durus al-Falakiyahdi era digitalisasi.

4. Skripsi lwan Kusmidi (2003) S.1 Fakultas Syari'alNUKalijaga
Yogyakarta yang berjudul “Aplikasi Trigonometri @ah Penentuan
Arah Kiblat™*®. Skripsi ini menjelaskan tentang hisab arah kilyiang
dilakukan di dalam bidang tiga dimensi, dimana Bilmkan dianggap
sebagai lingkaran tetapi berbentuk seperti bolagaenmenggunakan
ilmu ukur segitiga bola. Rumus-rumus tersebut, kdiamu diaplikasikan

di dalam penentuan arah kiblat.

4 Sri Hidayati, “Studi Analisis Hisab Arah Kiblat 2an Kitab Syawariq al-Anwar”,
Skripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semararj, 2

5 Encep Abdul Rojak, “Hisab Arah Kiblat Menggunak&ubu' Mujayyab (Studi
Pemikiran Muh. Maksum Bin Ali Dalam Kitab Al-Durwad-Falakiyah)”, Skripsi Fakultas Syariah
IAIN Walisongo Semarang, 2011.

% Jwan Kusmidi, “Aplikasi Trigonometri Dalam Peneatu Arah Kiblat”, Skripsi
Fakultas Syariah UIN Kalijaga Yogyakarta, 2003.



5. Skrpisi Mahya Laila (2011) S. 1 Fakultas Syari'altN Walisongo yang
berjudul "Studi Komparasi tentang Keakurasian Hidash Kiblat Syekh
Muhammad Thahir Jalaluddin al-Minangkabawi dalarteKiPati Kiraan
pada Menentukan Waktu yang Lima dan Hala KiblatgdenLogaritma
dan KH. Zubair Umar al-Jailani dalam Kitab Al-Khskah al-
Wafiyyah.™’ Skripsi ini menjelaskan hisab arah kiblat Syekhhsimmad
Thahir Jalaluddin al-Minangkabawi dalam kitabati Kiraan pada
Menentukan Waktu yang Lima dan Hala Kiblat dengagdritma dan
hisab arah kiblat KH. Zubair Umar al-Jailani dal&itab al-Khulashah
al-Wafiyyahmenggunakan logaritma dikategorikan kepada kitakiki
tahkiki, karena hasil perhitungannya sudah berpangkal pada t
heliosentris dan tidak terlalu jauh berbeda dergesil perhitungan hisab
kontemporer.

Dalam telaah pustaka tersebut, menurut hemat perhdilum ada
pembahasan yang spesifik tentang analisis hisdbldipéat dalam kitabAl-
Khulashah fi al-Awgat al-Syar’iyyah bi al-Lugharitygah karya Muhammad
Khumaidi Jazry ini.

E. Kerangka Teoritik

Salah satu kajian ilmu falak adalah menentukan &kddtat. Pada

hakikatnya, arah menghadap ke kiblat dapat ditemtdari setiap titik atau

tempat di permukaan Bumi. Penentuan arah kiblatupadean penentuan

" Mahya Laila, “Studi Komparasi tentang Keakurasiaisad Arah Kiblat Syekh
Muhammad Thahir Jalaluddin al-Minangkabawi dalartaKiPati Kiraan pada Menentukan Waktu
yang Lima dan Hala Kiblat dengan Logaritma dan KZibair Umar al-Jailani dalam Kitab Al-
Khulashahal-Wafiyyah.” Skrpisi Fakultas Syari’ah IAIN Walisgo Semarang, 2011.



posisi yang terdekat dihitung dari suatu daeralK&®ah di Mekah dengan
pertimbangan lintang bujur Ka’bah. Serta mempengkan data geografis
tempat, yaitu data lintang dan bujur tempat.

Pada saat ini, metode yang sering digunakan dagangyixuran arah kiblat
ada dua macam, yaitu memanfaatkan bayang-bayalay fashd al-Kibla}
dan menentukan Azimut Kiblat.

1. Rashd al-Kiblat

FenomenaRashd al-Kiblat di sini adalah fenomena Matahari
melintasi garis yang menghubungkan antara suatpaedengan Ka’'bah.
RashdulKiblat berarti setiap bayangan benda yang berdiri tegals Idi
permukaan Bumi pada suatu saat tertentu berhingrigah arah kiblat
suatu tempat menunjukan arah kibfabengan cara menghitung kapan
Matahari melintasi garis itu, maka sudah bisa meham arah kiblat
dengan tepat.

Rashd al-Kiblatterbagi menjadi dua waktu, yaiRRashd alKiblat
harian darnRashd alKiblat tahunan.Rashd akKiblat harian terjadi setiap
hari ketika Matahari melintasi jalur Ka’bah.Hal ini terjadi karena
pergerakan Matahari semu bergerak melintasi liragkabesar yang
menghubungkan suatu tempat dengan Ka'bah. Wakaditeyarashd al-
Kiblat ini hanya 1 (satu) kali dalam satu hari. Apabildadulewat dari jam

rashd al-Kiblatharian, maka pada hari itu tidak ada leeghd al-kiblat.

18 Muhyiddin Khazin,limu Falak dalam Teori dan Praktikal 72.
9bid, hal 74.
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Untuk mendapatkan jamashd al-kiblatdi tempat yang sama, maka harus
menunggu pada hari berikutnya.

Adapun Rashd aliblat tahunan yaitu ketika posisi Matahari
berada di atas Ka’balDalam satu tahun akan ditemukan dua kali posisi
Matahari berada di atas Ka'bah. Ini terjadi padapetanggal 28 Mei
(Pukul 11. 57. 16 LMT atau Pukul 16. 17. 56 WIBnhd Juli ( Pukul 12.
06. 03 LMT atau Pukul 16. 26. 43 WIB Rashd al-Kiblatini terjadi
karena nilai deklinasi Matahari sama/hampir samagde nilai lintang
utara Ka'bah, yaitu sebesar +21° 25' 21.4" LU. Psadat itu Matahari
berada di atas Ka’bah yang tegak lurus dengan peramuBumi, sehingga
benda yang tegak lurus pada saat itu mengaratakeka'bah yang berarti
kiblat.

Cara penentuan arah kiblat dengRashd al-Kiblatini sangat
mudah sekali, tidak memerlukan waktu yang lama, upukhanya
menunggu janmashd al-kiblatitu.

. Menentukan Azimut Kiblat

Azimut secara bahasa sama dengiwah (arah)?° Yang dimaksud
azimut kiblat disini adalah arah atau garis yangwmguk ke kiblaf!
Secara astronomi arah azimut kiblat dihitung ddaras sejati ke arah
timur, searah dengan perputaran jarum jam sampagate benda itu

berada, yaitu Ka'bah.

20 Muhyiddin Khazin,op. cit, hal 40.
21 Ahmad Izzuddinpp. cit,hal 28.
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Data-data yang diperlukan dalam menghitung azinhlakadalah
data lintang dan bujur tempat, dan data lintang tajr Mekah.
Perhitungan azimut kiblat ini bisa menggunakan ydeig digital maupun
manual. Alat yang digital seperti Kalkulator damimuter, adapun yang
manual sepertiRubu' Mujayyabdan tabel logaritma lima desimal
Perhitungan menggunakan kalkulator sangatlah mubahya mencari
perbedaan bujur antara Ka'bah dengan tempat, kamuthta-data itu
dimasukan ke dalam rumus segitiga bola, kemudiaiinya sudah bisa
diketahui.

Hasil dari perhitungan azimut kiblat bisa diaptkan ke dalam
beberapa instrumen penentuan arah kiblat yang ieddenengandung
sudut, diantaranya adalah Kompdseodolit Rubu' Mujayyapdan juga
jasa internet yaitu melalgjibla locatoratau google earth.

1. Kompas adalah sebuah alat yang digunakan unemkgetahui arah
mata angin, di dalamnya terdapat jarum yang bergtagrang
senantiasa menunjukan arah utara dan selatan riaffr@etelah arah
utara kompas dikoreksi dengan variasi magnet, ma#eazimut kiblat
diaplikasikan ke dalam skala kompas sesuai denganazimutnya,
maka dari pusat kompas ke arah azimut kiblat italedd arah kiblat
untuk tempat itu.

2. Theodolit adalah sebuah alat yang terdiri dari skala vertiétah

horisontal yang digunakan untuk menentukan tinggi dzimut suatu

22 Muhyiddin Khazin,op. cit hal 31.
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benda langit dengan satuan derajat. Data horisaltiapatkan dari
bidang yang bisa berputar secara horisontal, data dertikal
didapatkan dari teropong yang bisa bergerak seaatial. Teropong
ini bebas bergerak sepanjang bidang meritfian.

3. Qibla Locatoradalah salah satu piranti lunak aplikasi interrdzlah

Qibla Locatoryang termuat dalam situs_http://www.giblalocatomco
Piranti ini dirancang oleh Ibn Mas’ud dengan menmgkan aplikasi
Google Maps AP12, sejak tahun 200&Intuk mengetahui arah kiblat
dengan Qibla Locator di bagian atas situs itu ada kotak untuk
memasukkan lokasi, alamat atau nama jalan, kodedaosnegara atau
garis lintang dan garis bujur, kemudian tekater, maka hasilnya akan
tampak.
F. Metode Penulisan
Metode yang akan penulis pakai dalam penelitiankbiya adalah
sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Dilihat dari pendekatan analisisnya, jenis peigliini termasuk ke
dalam jenis penelitiarkualitatif, hal ini dikarenakan data yang akan
dianalisis berupa data yang didapat dengan cadekatan Kualitatif*
Disamping itu, jika dilihat dari karakteristik nadash berdasarkan
kategori fungsionalnya, penelitian ini termasuk gdian kepustakaan

(Library Researchyakni penulis melakukan penelitian terhadap kitdb

23 i
Ibid.
%4 saifuddin AzwarMetode PenelitianCet | (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998) hal 5.
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Khulashah fi al-Awgat al-Syariyyah bi al-Lughariygah karangan
Muhammad Khumaidi JazrylLibrary research adalah serangkaian
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpuatn plstaka,
membaca dan mencatat, serta mengolah bahan pEm@lbiengaribrary
researchini lebih daripada sekedar memperdalam kajian tispthahkan
memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperaith pknelitian
ini.?
2. Metode Pengumpulan Data dan Sumber Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalamefitian

ini, maka metode yang penulis gunakan adalah:

a. Metode dokumentast’ yakni penulis melakukan analisis terhadap
sumber data yaitu kitaBl-Khulashah fi al-Awqat al-Syar’iyyah bi
al-Lugharitmiyyahsebagai data primer, dan buku-buku ilmu falak
lain yang menunjang.

b. Metodewawancard® terhadap pengarang kit#-Khulashah fi al-

Awgqgat al-Syariyyah bi al-LugharitmiyyaMuhammad Khumaidi

Jazry

% Dalam aplikasinya, hampir semua jenis penelitimerlukan studi pustak&ibrary
research. Lihat Mestika ZedMetode Penelitian Kepustakaalgkarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004, hal 1- 3.

%% bid.

27 studi Dokumentasi adalah teknik pengumpulan datagytidak langsung ditujukan
pada subjek penelitian, namun melalui dokumen. Dwku yang digunakan dapat berupa buku
harian, surat pribadi, laporan notulen rapat, eatdasus dalam pekerjaan sosial dan dokumen
lainnya. Lihat Igbal HasarRokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Apsikeyg Cet |
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2002) hal.87

% Wawancara atau Interview adalah teknik pengumpuwlata dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada rempomthn jawaban-jawabannya dicatat atau
direkam. Lihat Igbal Hasatbid, hal. 85
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Adapun dalam penelitian ini terdapat dua sumbea,dgitu data
primer dan data sekunder. Dalam hal ini data pAifadalah data yang
diperoleh dari kitabAl-Khulashah fi al-Awqat al-Syar’iyyah bi al-
Lugharitmiyyahdan hasil wawancara dengan Muhammad Khumaidi Jazry
selaku pengarang kitab tersebut. Sedangkata sekundéf adalah
seluruh dokumen, buku-buku dan juga hasil wawandargan ahli falak
yang berkaitan dengan obyek penelitian.

3. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, metode analisis yang pergunakan
adalah analisisleskriptif kualitatif Jenis analisis datanya adalaintent
analisis atau yang lebih dikenal dengan istilah "analisis. iEntuk
mengetahui tingkat keakurasian hisabnya, penulisggignakan metode
analisis perbandingan antara hisab arah kiblat ytnmyang dalam
kitab Al-Khulashah fi al-Awqat al-Syar’iyyah bi al-Lugtiniyyah
dengan perhitungan kontemporer. Analisis ini diggeath untuk menguiji
apakah metode hisab yang tertuang dalam ka&Khulashah fi al-
Awqat al-Syar’iyyah bi al-LugharitmiyyaBesuai dengan kebenaran

ilmiah astronomi modern.

29 Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikilikap langsung di lapangan oleh
orang yang melakukan penelitian atau yang bersaagkyang memerlukannya. Lihat Igbal
Hasan]bid, hal. 82

% Data Sekunder adalah data yang diperoleh ataumgilkan oleh orang yang
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang tetkh Lihat Igbal Hasalibid.
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G. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penulisan penelitian ini dispgubab dan terdiri atas
lima bab. Dalam setiap bab, terdapat beberapa sahashn. Adapun
sistematika penulisan penelitian ini sebagai bériku

Bab pertama adalah Pendahuluan. Pada Bab iniagsijgh mengenai
latar belakang masalah, tujuan penelitian, telaatstgka, kerangka
teoritik, metode penelitian, dan sistematika péiagli

Bab kedua yakni Figh Arah Kiblat. Bab ini melipgéengertian kiblat,
dasar hukum menghadap kiblat, sejarah kiblat, peatdpara ulama, dan
macam-macam metode penentuan arah kiblat.

Bab ketiga berisi tentang Hisab Arah Kiblat MuhaathKhumaidi Jazry
Dalam KitabAl-Khulashah fi al-Awqgat al-Syar’iyyah bi al-Lugtianiyyah
Pada Bab ini diuraikan tentang tentang biogratlaktual dari pengarang
kitab Al-Khulashah fi al-Awgat al-Syariyyah bi al-Lughamiyyah
(Muhammad Khumaidi Jazry), karya-karya Muhammad rdaidi Jazry,
hisab arah kiblat Al-Khulashah fi al-Awgat al-Syar’iyyah bi al-
Lugharitmiyyahdengan tabel logaritma lima desimal.

Bab keempat yaitu Analisis Hisab Arah Kiblat MuhaadnKhumaidi
Jazry dalam kitab Al-Khulashah fi al-Awgat al-Syariyyah bi al-
Lugharitmiyyah. Bab ini merupakan pokok dari pembahasan penulisan
skripsi yakni meliputi analisis hisab arah kibluhammad Khumaidi

Jazry dengan tabel logaritma dalam kitAbKhulashah fi al-Awgat al-
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Syar’iyyah bi al-Lugharitmiyyah Dan analisis akurasi hisab arah kiblat
dalam kitabAl-Khulashah fi al-Awqgat al-Syar’iyyah bi al-Lugtianiyyah.
Bab kelima adalah Penutup. Bab ini merupakan balitpp skripsi yang

meliputi kesimpulan, saran, dan kata penutup.



